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Abstrak  

Wisata kuliner semakin populer di berbagai belahan dunia. Banyak pelancong yang tertarik mencoba 
makanan dan minuman khas suatu daerah saat berkunjung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh tiga hal berikut: pertama, budaya organisasi dan keterlibatan karyawan terhadap kepuasan 
kerja. Kedua, budaya organisasi, keterlibatan karyawan, dan kepuasan kerja terhadap produktivitas 
kerja. Ketiga, budaya organisasi dan keterlibatan karyawan terhadap kinerja karyawan, dengan kepuasan 
kerja sebagai faktor penghubung. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan sampel 
sebanyak 94 karyawan dari Kopi Luwak Mataram Group Yogyakarta. Data dikumpulkan melalui 
kuesioner yang diberikan kepada responden. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan program SPSS, 
serta dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kualitas instrumen. Berdasarkan hasil 
pengolahan data, ditemukan beberapa kesimpulan, yaitu: pertama, budaya organisasi dan keterlibatan 
karyawan memengaruhi kepuasan kerja di Kopi Luwak Mataram Group Yogyakarta. Kedua, budaya 
organisasi, keterlibatan karyawan, dan kepuasan kerja memengaruhi produktivitas kerja di tempat 
tersebut. Ketiga, budaya organisasi dan keterlibatan karyawan memengaruhi kinerja karyawan, dengan 
kepuasan kerja sebagai faktor penghubung. 
Kata Kunci: Budaya Organisasi; Employee Engagement; Kepuasan Kerja; Kinerja Kerja. 

 
Abstract  

Culinary tourism is becoming more and more popular around the world. Many travelers enjoy trying 
traditional foods and drinks from different regions as part of their journeys. This study looks into how 1) the 
company's culture and how much employees feel involved at work affect how satisfied they are with their 
jobs; 2) the company's culture, employee involvement, and job satisfaction affect how productive employees 
are at work; and 3) the company's culture and employee involvement affect how well employees perform, 
with job satisfaction acting as a middle factor. The study used numbers and data to find answers. It included 
94 employees from the Kopi Luwak Mataram Group in Yogyakarta. Information was gathered through 
questionnaires given to the workers. The data was analyzed using SPSS, and tests were done to make sure 
the questions were good and consistent. Based on the results, the study found that 1) the company's culture 
and employee involvement do affect job satisfaction at Kopi Luwak Mataram Group. 2) The company's 
culture, employee involvement, and job satisfaction all have an effect on work productivity at the same 
company. 3) The company's culture and employee involvement influence employee performance, with job 
satisfaction playing a key role in this connection. 
Keywords: Organizational Culture; Employee Engagement; Job Satisfaction; Work Performance. 
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PENDAHULUAN  
Wisata kuliner adalah jenis perjalanan yang dilakukan dengan tujuan utama untuk 

menikmati berbagai jenis makanan dan minuman, memahami budaya serta sejarah makanan 
daerah, serta berinteraksi dengan masyarakat setempat melalui pengalaman makan (Gutierrez & 
D’Mello, 2020). Kopi merupakan komoditas utama yang memiliki peran penting dalam 
meningkatkan pendapatan negara. Kualitas rasa kopi Indonesia membuatnya diminati di pasar 
internasional, sehingga meningkatkan permintaan dan berpotensi memberikan kontribusi besar 
terhadap perekonomian (Jeri Mahrobi et al., 2023). Indonesia dikenal sebagai penghasil kopi 
spesial, terutama kopi luwak yang semakin populer, terbukti dengan banyaknya merek kopi luwak 
yang muncul dan menjadikannya bagian dari persaingan ketat di industri kopi. Di pasar 
internasional, kopi luwak dikenal sebagai jenis kopi yang memiliki cita rasa terbaik karena 
keunikan dan kesan lezat yang diberikan (Ekonomi et al., 2017). 

Kopi Luwak Mataram didirikan oleh Pak Edy Prabowo dan Ibu Mery Angraeni karena 
melihat adanya peluang dalam industri kopi di Indonesia. Kebanyakan pembelinya berasal dari 
Eropa, Jepang, Malaysia, dan Singapura. Dalam waktu yang berlalu, Kopi Luwak Mataram semakin 
dikenal oleh banyak orang. Pada tahun 2021, mereka membuka sebuah restoran dengan konsep 
tradisional Jawa, dengan harapan bisa menarik perhatian kembali para konsumen setelah dampak 
pandemi yang menyebabkan menurunnya minat dan pembelian mereka.  

Dalam sebuah organisasi, dibutuhkan orang-orang yang memiliki kemampuan dan 
kompetensi yang baik, agar organisasi dapat berkembang dan tujuan yang ditetapkan dapat 
tercapai ((Fachrurazi et al., 2023). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Ahmad, 2018) yang 
menunjukkan bahwa budaya kerja memiliki dampak besar terhadap performa karyawan. Seorang 
karyawan akan kesulitan mencapai hasil kerja yang diharapkan jika tidak didukung oleh budaya 
kerja yang positif serta sikap dan tanggung jawab yang dimilikinya. 

(Mulyadi 2010:102 dalam Maswir, 2018) mengatakan bahwa kinerja adalah sistem yang 
digunakan untuk menilai dan memahami apakah seorang karyawan sudah melaksanakan 
pekerjaannya secara keseluruhan. Kinerja ini terdiri dari dua hal yaitu hasil kerja, yang merupakan 
apa yang harus dicapai seseorang, dan kompetensi, yang merupakan bagaimana seseorang 
mencapainya. Menurut (Agus Suyono & Zuhri, 2022), kompetensi adalah pengetahuan, 
keterampilan, dan kemampuan yang sudah dikuasai seseorang dan menjadi bagian dari dirinya.  

Menurut (Robbins, S. P., & Judge, 2017), kepuasan kerja adalah cara seseorang merasa 
tentang pekerjaannya. Orang yang merasa puas dengan pekerjaannya cenderung memiliki sikap 
positif terhadap pekerjaan, sedangkan orang yang tidak puas akan memiliki sikap negatif, yang 
bisa memengaruhi cara mereka bekerja. (Rokhman et al., 2020) juga mengatakan bahwa jika 
seseorang tidak puas dengan pekerjaannya, hal itu bisa terlihat dari sikap seperti malas, tidak 
masuk kerja, tidak bertanggung jawab, menurunnya hasil kerja, dan masalah disiplin yang terjadi 
pada pegawai. 

Banyak hal bisa membuat karyawan merasa senang atau tidak senang bekerja. Menurut 
(Lisa, 2021), ada tiga hal yang memengaruhi kepuasan kerja karyawan, yaitu budaya perusahaan, 
kesempatan untuk berkembang, dan keterlibatan karyawan. Penelitian itu juga didukung oleh 
para peneliti lain seperti (Wahyu et al., 2022). Namun, dalam penelitian (Pratama, 2021), hasilnya 
berbeda, yaitu budaya perusahaan dan kesempatan berkembang tidak memengaruhi kepuasan 
kerja karyawan. 

Karyawan yang memiliki tingkat keterlibatan yang tinggi merasa sangat tertarik dan 
sungguh-sungguh peduli terhadap pekerjaan yang mereka lakukan (Robbins, S. P., & Judge, 2017). 
Keterlibatan karyawan memiliki hubungan yang baik dengan rasa puas dalam bekerja (Kreitner 
dan Kinicki, 2016). Hal ini sesuai dengan penelitian (Noor, 2022), yang menunjukkan bahwa 
keterlibatan karyawan memengaruhi tingkat kepuasan kerja. 

Budaya organisasi adalah bagian dari hal-hal yang terjadi di dalam sebuah organisasi dan 
bersifat subjektif. Budaya bisa memengaruhi cara seseorang berperilaku, menurut (Mulyadi 2010 
dalam Maswir, 2018). Jika sebuah organisasi menerapkan budaya organisasi yang baik, maka hal 
ini bisa meningkatkan rasa puas para karyawannya. Hasil penelitian (Wina Angraini, 2021) 
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mendukung hal ini, yaitu budaya organisasi memang berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 
Namun, penelitian (Gozali et al., 2018) menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak selalu 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 
 
Kinerja Karyawan 

Kinerja berhubungan dengan ukuran atau penilaian tentang pekerjaan yang dilakukan 
seseorang dalam organisasi secara menyeluruh, yang menunjukkan pencapaian tujuan organisasi. 
Kinerja ini dilakukan oleh individu, kelompok, atau perusahaan dalam menyelesaikan pekerjaan 
yang diperlukan atau sekelompok pekerjaan biasa, serta menunjukkan hasil fungsi, parameter 
pekerjaan, atau profesi dalam waktu yang ditentukan (Rinofah & Sari, 2019). Pengertian lain 
tentang kinerja pegawai adalah hasil kerja yang memiliki kualitas dan jumlah tertentu yang 
dihasilkan pegawai dalam menjalankan tugas yang diberikan kepada dirinya (Ginting, 2015).  
Uraian lain tentang kinerja pegawai adalah cara atau prosedur yang dilakukan pegawai dalam 
mencapai hasil pekerjaan sesuai dengan standar yang ditetapkan (Ginting, 2015).  
 
Pengaruh budaya organisasi terhadap Kepuasan Kerja 

Budaya organisasi adalah cara berbagi makna yang dilakukan oleh para anggota organisasi, 
yang membuat suatu organisasi berbeda dari organisasi lainnya (Cahya & Wibawa, 2016). 
Kepuasan dalam pekerjaan terjadi ketika seseorang merasa dihargai karena hasil kerjanya, 
ditempatkan dengan baik, diperlakukan dengan adil, diberi peralatan yang memadai, serta 
memiliki lingkungan kerja yang nyaman. Pegawai yang merasa senang bekerja di tempat kerja 
cenderung lebih fokus pada tugasnya dibandingkan dengan gaji, meskipun gaji tetap menjadi hal 
yang penting. Pegawai yang lebih senang merasakan kepuasan di luar pekerjaan cenderung lebih 
memperhatikan imbalan dibandingkan dengan menyelesaikan tugasnya (Sugiarto, 2016).  

Budaya organisasi mempunyai hubungan yang baik dan berpengaruh terhadap rasa puas 
karyawan dalam bekerja. Artinya, budaya organisasi yang kuat dan positif biasanya membuat 
karyawan merasa lebih puas, sedangkan budaya organisasi yang kurang baik atau negatif bisa 
menyebabkan rasa puas kerja menjadi rendah. Budaya organisasi yang baik dan positif bisa 
menciptakan suasana kerja yang mendukung dan membuat karyawan lebih senang, sehingga bisa 
meningkatkan hasil kerja dan keberhasilan perusahaan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Habba dan timnya pada tahun 2017, yang menunjukkan bahwa budaya organisasi 
memang memengaruhi tingkat kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan penjelasan di atas, maka 
bisa dibuat hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja 
di Destinasi Pariwisata Kopi Luwak Mataram Group Yogyakarta 

 
Pengaruh keterlibatan karyawan terhadap Kepuasan Kerja 

(Rokhman et al., 2020) juga mengatakan bahwa: "Employee engagement adalah kegiatan 
penting untuk mencapai tujuan organisasi." Makna di atas dapat diartikan sebagai: Keterlibatan 
karyawan adalah kegiatan penting agar organisasi bisa mencapai tujuannya. Keterlibatan 
karyawan dan kepuasan kerja memiliki hubungan yang baik dan berpengaruh. Keterlibatan 
karyawan yang tinggi biasanya membuat kepuasan kerja meningkat, dan sebaliknya, kepuasan 
kerja yang tinggi juga bisa mendorong keterlibatan karyawan yang lebih baik. Jadi, jika seorang 
karyawan merasa terlibat dan terikat dengan pekerjaannya serta organisasinya, mereka 
cenderung lebih senang dan puas dengan pekerjaan mereka. Jika karyawan merasa terlibat, 
mereka biasanya lebih termotivasi, lebih semangat, dan merasa dihargai, yang akhirnya 
meningkatkan kepuasan kerja mereka.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Anisah, Anisah and AS, 2020), 
yang menunjukkan bahwa keterlibatan karyawan mempengaruhi tingkat kepuasan kerja. 
Mengacu pada penjelasan tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan keterlibatan karyawan terhadap Kepuasan 
Kerja di Destinasi Pariwisata Kopi Luwak Mataram Group Yogyakarta 
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Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 
 Budaya organisasi juga menentukan apa yang bisa dan harus dilakukan oleh karyawan, 

serta cara mereka mengambil inisiatif, menentukan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah 
dalam perusahaan (Putri, 2018). Secara keseluruhan, budaya organisasi memiliki peran penting 
dalam membentuk sikap, semangat, dan hasil kerja karyawan. Perusahaan yang menyadari 
pentingnya budaya organisasi dan terus membangun budaya yang baik dan kuat akan 
mendapatkan manfaat seperti peningkatan kinerja karyawan dan pencapaian tujuan perusahaan. 
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Delisa et al., 2022). Berdasarkan penjelasan 
tersebut, hipotesis yang dapat dibuat adalah sebagai berikut: 
H3 : Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 
di Destinasi Pariwisata Kopi Luwak Mataram Group Yogyakarta 
 
Pengaruh keterlibatan karyawan terhadap kinerja karyawan 

Pegawai yang terlibat dalam setiap pekerjaan biasanya memiliki pengalaman tinggi dalam 
mengkoordinasikan aktivitasnya dan bekerja secara maksimal untuk mencapai tujuan sesuai 
dengan perannya (Sugiarto, 2016). Keterlibatan pegawai menjadi fokus utama bagi sebagian besar 
organisasi, karena sebagian besar survei menunjukkan bahwa hanya sedikit pegawai (sekitar 17% 
- 29%) yang memiliki keterlibatan tinggi terhadap pekerjaannya (Cahya & Wibawa, 2016). 
Keterlibatan karyawan memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kinerja mereka. 
Keterlibatan yang tinggi, yang ditunjukkan oleh antusiasme, komitmen, dan dedikasi terhadap 
pekerjaan serta organisasi, biasanya menghasilkan kinerja yang lebih baik. Keterlibatan karyawan 
merujuk pada tingkat kehubungan emosional, kognitif, dan fisik seorang pegawai terhadap 
pekerjaannya serta organisasi tempat ia bekerja. Keterlibatan karyawan dapat meningkatkan 
kualitas pekerjaan yang dihasilkan, karena mereka cenderung lebih perhatian terhadap hasil kerja 
mereka.  

Menurut penelitian oleh (HARAHAP, 2021) dalam studi kasus pada industri makanan 
mentah, terlihat bahwa keterlibatan karyawan berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja 
mereka. Dari penjelasan tersebut, dapat dibuat hipotesis seperti berikut: 
H4 : Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan keterlibatan karyawan terhadap kinerja 
karyawan di Destinasi Pariwisata Kopi Luwak Mataram Group Yogyakarta  
 
Pengaruh Kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 

Kepuasan kerja adalah perasaan positif atau senang yang dirasakan seseorang karena 
mengevaluasi atau mengalami pekerjaannya (Ramadhani, 2022). Ada definisi lain yang 
menyebutkan kepuasan kerja sebagai sikap positif terhadap pekerjaan yang tampak dari cara 
seseorang menilai atau menunjukkan karakteristiknya (Robbins dan Judge, 2018). Juga ada 
penjelasan lain bahwa kepuasan kerja adalah perasaan bahagia pekerja karena menyukai 
pekerjaannya (Sugiarto, 2016). 

Kepuasan kerja memiliki hubungan yang baik dengan prestasi karyawan. Artinya, semakin 
tinggi rasa puas seseorang terhadap pekerjaannya, semakin baik pula hasil kerjanya, dan 
sebaliknya. Karyawan yang merasa senang dengan pekerjaannya biasanya lebih termotivasi, lebih 
aktif bekerja, dan mampu menghasilkan pekerjaan yang lebih baik. Kepuasan kerja mempengaruhi 
kinerja karyawan, hal ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya, salah satunya adalah 
penelitian yang dilakukan (Natalia et al., 2012). Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disusun 
hipotesis sebagai berikut: 
H5 :  Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan Kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 
di Destinasi Pariwisata Kopi Luwak Mataram Group Yogyakarta  
 
Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja 

Budaya organisasi adalah sistem nilai yang sama di dalam sebuah organisasi, yang digunakan 
sebagai panduan bagi para pegawai dalam melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan atau visi 
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organisasi (Felix et al., 2023). Semakin banyak faktor yang sesuai dengan harapan seseorang, 
semakin tinggi rasa puasnya. Sebaliknya, semakin sedikit faktor yang sesuai dengan harapan 
setiap orang, semakin rendah tingkat kepuasan yang dirasakan (Sutrisno, 2020).  

Budaya organisasi mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, dan kepuasan kerja ini bisa 
meningkatkan hasil kerja karyawan. Budaya organisasi yang baik dan positif mampu menciptakan 
suasana kerja yang mendukung, membuat karyawan lebih termotivasi, serta menambah rasa 
keterlibatan mereka. Hal-hal tersebut semuanya membantu meningkatkan kepuasan kerja. 
Kepuasan kerja berperan sebagai faktor penghubung antara budaya organisasi dan kinerja 
karyawan. Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis yang bisa dibuat adalah sebagai berikut: 
H6 : Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 
melalui kepuasan kerja di Destinasi Pariwisata Kopi Luwak Mataram Group Yogyakarta 

 
Pengaruh keterlibatan karyawan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja 

(Sulistyawati, 2018) menyatakan bahwa: “Employee Engagement is an employee's attitude 
and behavior at work by expressing himself in totality both physically, cognitively, affective, and 
emotionally.” Pengertian tersebut dapat diartikan bahwa employee engagement merupakan sikap 
dan perilaku karyawan saat bekerja dengan menunjukkan dirinya secara total, baik secara fisik, 
pikiran, perasaan, maupun emosional. 

Kepuasan dalam bekerja adalah sesuatu yang berbeda-beda untuk setiap orang. Setiap 
individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda, tergantung pada nilai-nilai yang mereka hargai. 
Jika seseorang merasa bahwa aktivitas yang mereka lakukan sesuai dengan kebutuhan mereka, 
maka mereka akan lebih senang dan merasa puas dengan pekerjaan tersebut (Rahardja, 2015), 
2018). Dengan meningkatkan keterlibatan karyawan dan rasa puas mereka terhadap pekerjaan, 
perusahaan bisa menciptakan lingkungan kerja yang positif dan efektif, sehingga meningkatkan 
hasil kerja karyawan. Dengan memahami hubungan antara keterlibatan karyawan, kepuasan 
kerja, dan kinerja mereka, perusahaan bisa mengambil tindakan strategis untuk menciptakan 
suasana kerja yang mendukung dan memperkuat potensi karyawan, yang pada akhirnya 
berdampak positif terhadap kesuksesan perusahaan. Berdasarkan penjelasan di atas, berikut 
hipotesis yang dapat dibuat: 
H7 : Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan keterlibatan karyawan terhadap kinerja 
karyawan melalui kepuasan kerja di Destinasi Pariwisata Kopi Luwak Mataram Group Yogyakarta. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang bisa dianggap sebagai pendekatan 
yang efektif. Pendekatan ini digunakan untuk melakukan penelitian dengan melibatkan populasi 
dan sampel, menggunakan alat ukur untuk mengumpulkan data, serta melakukan analisis 
terhadap data kuantitatif untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  

 

 
Gambar 1. Desain Penelitian 

Populasi dan sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di Destinasi Pariwisata Kopi Luwak 

Mataram Group Yogyakarta, yang berjumlah 94 orang. Menurut (Rahardja, 2015), sampel adalah 
bagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang sama. Dalam penelitian ini, seluruh 
karyawan yang ada di Destinasi Pariwisata Kopi Luwak Mataram Group Yogyakarta digunakan 
sebagai sampel, dengan jumlah total 94 orang.  

 

Kinerja Karyawan (Y) 

Budaya Organisasi (x1) 

Employee Engagement (x2) 

Kepuasan Kerja 
(Z) 
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Uji Kelayakan Instrumen 
Uji Validitas 

Untuk mengetahui apakah suatu item valid atau tidak, kita melihat nilai product moment 
pada kolom corrected item – total correlation. Nilai tersebut dibandingkan dengan nilai r tabel. 
Jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan bernilai positif, maka item tersebut dianggap valid 
(Suliyanto, 2018). 

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang diadaptasi dari instrumen 
baku yang telah tervalidasi secara internasional, yaitu: (1) Skala Kepuasan Kerja diadaptasi dari 
Job Satisfaction Survey (JSS) oleh (Arvan et al., 2019), (2) Skala Employee Engagement diadaptasi 
dari Utrecht Work Engagement Scale (UWES) oleh (Arvan et al., 2019), dan (3) Skala Budaya 
Organisasi disusun berdasarkan dimensi budaya organisasi menurut (Robbins, S. P., & Judge, 
2017). Seluruh item disesuaikan dengan konteks pariwisata dan diuji kembali validitas serta 
reliabilitasnya pada responden penelitian ini. 
 
Uji Reliabilitas 

Alat yang digunakan untuk mengukur reliabilitas adalah Cronbach Alpha. Menurut 
(Suliyanto, 2018), sebuah variabel dikatakan reliabel jika nilai alpha Cronbach > 0,70, artinya 
reliabel, sedangkan jika nilai alpha Cronbach < 0,70, maka variabel tersebut tidak reliabel. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linear berganda adalah metode analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
dari dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Tujuannya adalah untuk 
mengetahui arah serta tingkat kekuatan pengaruh tersebut (Ghozali, 2017). Dalam penelitian ini, 
analisis regresi dilakukan dalam dua tahapan, yaitu: 
1. Analisis regresi langsung untuk melihat dampak Budaya Organisasi dan Employee Engagement 

terhadap tingkat Kepuasan Kerja. 
2. Analisis regresi dengan variabel mediasi digunakan untuk mengetahui dampak tidak langsung 

dari Pemasaran Budaya Organisasi dan Employee Engagement terhadap Kinerja Karyawan, 
dengan variabel mediasi berupa Kepuasan Kerja. 

 
Uji Model 
Uji – F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari dua atau lebih variabel bebas 
terhadap variasi variabel terikat secara bersamaan, serta untuk mengevaluasi apakah model 
regresi yang digunakan sudah tepat sesuai dengan data dengan tingkat kepercayaan α = 0,05 
(Suliyanto, 2018). 
1. Model dianggap baik jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 atau terdapat pengaruh dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat secara bersamaan. 
2. Model dianggap kurang bagus jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 atau jika variabel bebas tidak 

memengaruhi variabel terikat secara bersamaan. 
Koefisien Determinasi 

Menurut (Suliyanto, 2018), untuk menentukan model regresi yang terbaik digunakan 
Adjusted R Square (Adjusted R2), karena nilai Adjusted R Square (Adjusted R2) bisa meningkat atau 
menurun jika satu variabel bebas ditambahkan ke dalam model. 
Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari: 
Uji – t (Uji Parsial) 

Uji hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengecek pengaruh satu variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara sendiri-sendiri (Suliyanto, 2018). 
a. Menentukan Hipotesis 

H0 : β = 0 Tidak ada pengaruh positif dan signifikan dari variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
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Ha : β > 0 Ada pengaruh positif dan signifikan dari variabel bebas terhadap variabel 
terikat. 

b. Kriteria : 
Ho diterima jika nilai sig > α = 0,05 
Ha diterima jika nilai sig < α = 0,05 

Uji Mediasi 
Untuk mengetahui apakah variabel yang digunakan merupakan variabel intervening, dapat 

dijelaskan berdasarkan model diagram jalur seperti berikut: 
 

Tabel 1. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 

No. Pengaruh Langsung Pengaruh Tidak Langsung 

H6 Budaya Organisasi terhadap Kinerja 
Karyawan 

Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 
Melalui Kepuasan Kerja 

 X1               Y   =  β3 X1               Z                    Y   =  β1β5  

H7 Employee Engagement terhadap 
Kinerja Karyawan 

Employee Engagement terhadap Kinerja 
Karyawan Melalui Kepuasan Kerja 

 X2               Y   =  β4 X2               Z                Y   =  β2β5  

 

Untuk memahami Kepuasan Kerja sebagai variabel mediasi, diperlukan analisis dengan 
model perbandingan berikut (Ghozali, 2021): 

1. Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai Mediasi 
Jika β3 > β1.β5, maka Ho diterima  
Jika β3 < β1 .β5, maka Ha diterima  

2. Employee Engagement terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai 
intervening 
Jika β4 > β2.β5, maka Ho diterima  
Jika β4 < β2.β5, maka Ha diterima. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Uji Validitas 

Nilai r hitung diperoleh melalui perhitungan menggunakan SPSS versi 26, sedangkan nilai r 
tabel didapatkan dari tabel r product moment dengan nilai sebesar 0,203. Hasil uji validitas 
menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih besar dibandingkan nilai r tabel, sehingga butir 
pernyataan atau indikator variabel budaya organisasi, employee engagement, kepuasan kerja, dan 
kinerja karyawan dianggap valid. 
Uji Reliabilitas 

Nilai Cronbach's alpha untuk semua variabel tersebut di atas 0,70, sehingga kuesioner yang 
digunakan untuk mengukur budaya organisasi, employee engagement, kepuasan kerja, dan kinerja 
karyawan disebut reliabel atau dapat dipercaya.. 
Analisis Regresi Berganda 

 
Tabel 2. Hasil Regresi Berganda Budaya Organisasi dan  Employee Engagement 

Terhadap Kepuasan Kerja 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,017 2,256  ,007 ,994 

Budaya Organisasi ,400 ,061 ,457 6,551 ,000 

Employee Engagement ,718 ,102 ,490 7,019 ,000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil regresi, maka bisa dibuat persamaan linear seperti berikut: 
Z =  0,457 X1 + 0,490 X2   
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Persamaan regresi tersebut dapat diartikan sebagai berikut : 
a. Budaya organisasi (b1) positif sebesar 0,457. 
b. Employee engagement (b2) positif sebesar 0,490. 

 
Tabel 3. Hasil Regresi Berganda Budaya Organisasi, Employee Engagement 

dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,313 2,693  ,116 ,908 

Budaya Organisasi ,219 ,088 ,203 2,479 ,015 

Employee Engagement ,381 ,152 ,211 2,511 ,014 

Kepuasan Kerja ,643 ,125 ,522 5,139 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil regresi, maka bisa dibuat persamaan linear seperti berikut:  
Y =  0,203 X1 + 0,211 X2 + 0,522 Z   
Persamaan regresi tersebut dapat diartikan sebagai berikut  : 

c. Budaya organisasi (b1) positif sebesar 0,203. 
d. Employee engagement (b2) positif sebesar 0,211. 
e. Kepuasan kerja (b3) positif sebesar 0,522. 

 
Uji Goodness Of Fit 
Uji - F 

Tabel 4. Hasil Uji – F 
Budaya Organisasi dan Employee Engagement Terhadap Kepuasan Kerja 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2467,883 2 1233,942 115,692 ,000b 

Residual 970,585 91 10,666   

Total 3438,468 93    

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
b. Predictors: (Constant), Employee Engagement, Budaya Organisasi 

 
Hasil uji F sebesar 115,692 dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 

menunjukkan bahwa budaya organisasi dan employee engagement secara bersamaan berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja. Model regresi yang menggambarkan pengaruh budaya organisasi dan 
employee engagement terhadap kepuasan kerja dianggap baik atau sesuai. 

 
Tabel 5. Hasil Uji – F Budaya Organisasi, Employee Engagement dan Kepuasan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3849,333 3 1283,111 84,410 ,000b 

Residual 1368,082 90 15,201   

Total 5217,415 93    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Budaya Organisasi, Employee Engagement 

 
Hasil uji F sebesar 84,410 dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 

menunjukkan bahwa budaya organisasi, employee engagement, dan kepuasan kerja secara 
bersamaan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Model regresi yang menghubungkan ketiga 
variabel tersebut dengan kinerja karyawan dianggap baik atau sesuai. 
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Koefisien Determinasi 
Tabel 6.   Hasil Koefisien Determinasi Budaya Organisasi dan Employee Engagement Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,847a ,718 ,712 3,266 

a. Predictors: (Constant), Employee Engagement, Budaya Organisasi 

 
Hasil koefisien determinasi yang menunjukkan pengaruh budaya organisasi dan employee 

engagement terhadap kepuasan kerja dapat dilihat dari R Square dengan angka 0,718. Artinya, 
budaya organisasi dan employee engagement berkontribusi sebesar 71,8% terhadap kepuasan 
kerja (0,718 x 100%).  

 
Tabel 7.  Hasil Koefisien Determinasi Budaya Organisasi, Employee Engagement dan Kepuasan 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,859a ,738 ,729 3,899 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Budaya Organisasi, Employee Engagement 

 
Hasil koefisien determinasi yang menunjukkan pengaruh budaya organisasi, employee 

engagement, dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan dapat dilihat dari Adjusted R Square 
dengan nilai 0,729. Artinya, ketiga faktor tersebut mampu memberikan kontribusi sebesar 72,9% 
terhadap kinerja karyawan (0,729 x 100%). Nilai Adjusted R Square sebesar 0,729 menunjukkan 
bahwa variabel budaya organisasi, employee engagement, dan kepuasan kerja mampu 
menjelaskan 72,9% variasi kinerja karyawan di Kopi Luwak Mataram Group Yogyakarta. Secara 
konseptual, hal ini berarti model memiliki daya jelaskan yang sangat kuat, karena lebih dari dua 
pertiga perubahan kinerja karyawan dapat diprediksi melalui kombinasi ketiga variabel tersebut. 
Dengan demikian, budaya organisasi dan keterlibatan karyawan bukan hanya faktor administratif, 
tetapi juga merupakan human capital drivers utama yang berkontribusi terhadap keberlanjutan 
kinerja di sektor pariwisata. Nilai ini juga menunjukkan bahwa aspek psikologis dan budaya kerja 
berperan penting dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas pelayanan di destinasi wisata. 

 
Pengujian Hipotesis 
(Uji – t) 

Berdasarkan hasil uji t, maka dapat dilakukan pengujian hipotesis sebagai berikut: 
a. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil uji t budaya organisasi terhadap kepuasan kerja menunjukkan angka 6,551 dengan nilai 
signifikansi (sig.) 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis (H1) diterima. 

b. Pengaruh Employee Engagement Terhadap Kepuasan Kerja 
Hasil uji t terhadap hubungan antara keterlibatan karyawan dan kepuasan kerja 
menunjukkan nilai 7,019 dengan signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga 
hipotesis kedua (H2) diterima. 

c. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil uji statistik t budaya organisasi terhadap kinerja karyawan menunjukkan angka 2,479 
dengan nilai signifikansi (sig.) 0,015 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis ketiga (H3) 
diterima. 

d. Pengaruh Keterlibatan Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil uji t terhadap hubungan antara keterlibatan karyawan dan kinerja karyawan 
menunjukkan nilai 2,511 dengan sig. 0,014 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis (H4) 
diterima. 

e. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
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Hasil uji t terhadap kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan menunjukkan nilai 5,139 
dengan nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis (H5) 
diterima. 

 
Uji Mediasi  

Uji mediasi dilakukan dengan membandingkan pengaruh langsung dan tidak langsung 
antara variabel independen terhadap variabel dependen melalui variabel mediasi. Jika pengaruh 
tidak langsung, yaitu dari variabel independen ke variabel mediasi lalu ke variabel dependen, lebih 
besar dibandingkan pengaruh langsung dari variabel independen ke variabel dependen, maka 
terbukti adanya pengaruh mediasi.  

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Desain Penelitian 

 
Berdasarkan hasil analisis jalur tersebut, maka dapat dilakukan uji mediasi seperti berikut: 

1. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai 
Variabel Mediasi  
a. Pengaruh langsung budaya organisasi terhadap kinerja karyawan = 0,203. 
b. Pengaruh tidak langsung dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Budaya organisasi mempengaruhi kepuasan kerja dengan nilai 0,457, sedangkan kepuasan 
kerja memengaruhi kinerja karyawan dengan nilai 0,522. Maka pengaruh tidak 
langsungnya adalah 0,457 x 0,522 = 0,239.  

Berdasarkan hasil analisis jalur, terlihat bahwa pengaruh tidak langsung sebesar 0,239 lebih 
besar dibandingkan pengaruh langsung sebesar 0,203. Dengan demikian, budaya organisasi 
mempengaruhi kinerja karyawan melalui variabel kepuasan kerja sebagai mediasi. Hal ini 
mendukung hipotesis (H6). 
2. Pengaruh Employee Engagement Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai 

Variabel Mediasi 
a. Pengaruh langsung keterlibatan karyawan terhadap kinerja karyawan = 0,211. 
b. Pengaruh tidak langsung dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Keterlibatan karyawan terhadap kepuasan kerja adalah 0,490, kemudian kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan adalah 0,522, maka pengaruh tidak langsungnya adalah 0,490 
x 0,522 = 0,256. 

Berdasarkan dari hasil analisis jalur memperlihatkan bahwa pengaruh tidak langsung 
sebesar 0,256 dan lebih besar dibanding pengaruh langsung sebesar 0,211, maka employee 
engagement mempengaruhi kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. 
Hal ini menerima hipotesis (H7). 
Pembahasan 

Budaya organisasi memberikan dampak positif terhadap rasa puas kerja karyawan di Kopi 
Luwak Mataram Group Yogyakarta, dengan koefisien sebesar 0,457 dan nilai uji-t sebesar 6,551 

Budaya 

Organisasi 

(X1) 

0,203 

0,457 

Kepuasan Kerja 

(Z) 

Kinerja 

Karyawan(Y) 

0,522 

Employee 

Engagement  

0,490 

0,211 
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serta sig. sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa budaya organisasi yang diterapkan 
di perusahaan dapat membuat karyawan merasa puas, asalkan karyawan mampu menerima dan 
menerapkan budaya tersebut. Selain itu, budaya organisasi juga dapat menciptakan suasana kerja 
yang nyaman dan positif. Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian (Amanda et al., 2017), yang 
menunjukkan bahwa budaya organisasi mempengaruhi tingkat kepuasan kerja karyawan. 

Employee engagement terbukti memberikan dampak positif terhadap kepuasan kerja 
karyawan di Kopi Luwak Mataram Group Yogyakarta, dengan koefisien sebesar 0,490 dan hasil uji 
t sebesar 7,019 serta signifikansi (sig.) sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan 
keterlibatan karyawan yang tinggi, para karyawan akan lebih merasa puas karena merasa 
memiliki peran penting dalam setiap tugas yang dilakukan di perusahaan serta diberi tanggung 
jawab yang sesuai. Hal ini sesuai dengan definisi keterlibatan pegawai yang menyatakan bahwa 
seorang pegawai terlibat dalam organisasinya karena merasa puas dan memiliki semangat dalam 
melakukan pekerjaannya (Susilowati & Azizah, 2020). Hasil penelitian ini selaras dengan 
penelitian (Sakti, 2019) yang menunjukkan bahwa employee engagement mempengaruhi tingkat 
kepuasan kerja karyawan. 

Budaya organisasi ternyata berdampak positif terhadap hasil kerja karyawan di Kopi Luwak 
Mataram Group Yogyakarta. Dari hasil uji, koefisien yang diperoleh adalah 0,203, nilai t sebesar 
2,479, dan signifikansi (sig) sebesar 0,015 < 0,05. Ini berarti bahwa dengan menerapkan budaya 
organisasi yang tepat, kinerja karyawan akan meningkat dalam setiap tugas yang diberikan. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian (Kusniran, 2018) yang menyatakan bahwa budaya 
organisasi memang memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Employee engagement terbukti memengaruhi kinerja karyawan di Kopi Luwak Mataram 
Group Yogyakarta secara positif, dengan koefisien sebesar 0,211. Uji-t menunjukkan nilai 2,511 
dan signifikansi 0,014 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa keterlibatan karyawan yang tinggi 
dapat meningkatkan kinerja mereka karena tenaga, waktu, dan pikiran mereka digunakan secara 
maksimal dalam menjalankan tugas. Hal ini sesuai dengan pengertian bahwa karyawan yang 
terlibat akan lebih melekat pada organisasi, fokus pada keseluruhan perusahaan, bukan hanya 
pada posisi mereka sendiri, seperti yang dikemukakan oleh (Kusniran, 2018). Dampaknya, 
organisasi menjadi lebih efektif, karyawan berkembang, dan produktivitas meningkat, sesuai 
dengan penelitian (Kusniran, 2018). Hasil penelitian ini juga mendukung temuan penelitian 
sebelumnya oleh (Arum et al., 2023), yang menunjukkan bahwa employee engagement 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Kepuasan kerja memberikan dampak positif terhadap kinerja pegawai di Kopi Luwak 
Mataram Group Yogyakarta, dengan koefisien sebesar 0,522 dan hasil uji-t sebesar 5,139 serta 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin puas seorang karyawan, 
semakin baik pula kinerjanya. Karena karyawan yang merasa puas biasanya lebih rajin, semangat, 
dan siap memberikan hasil terbaik dalam menjalankan tugasnya. Temuan ini sesuai dengan hasil 
penelitian (Atalia C. P. Paparang, William A. Areros, dan Ventje Tatimu, 2021), yang menunjukkan 
bahwa kepuasan kerja memang berdampak pada kinerja karyawan. 

Kepuasan kerja berperan sebagai penghubung antara budaya organisasi dengan kinerja 
karyawan. Dengan meningkatnya budaya organisasi, maka kepuasan kerja akan semakin 
meningkat, yang pada akhirnya memengaruhi peningkatan kinerja karyawan. Budaya organisasi 
adalah nilai-nilai, prinsip, dan keyakinan yang diterapkan oleh sebuah organisasi dalam 
menjalankan kegiatannya di lingkungan tertentu (No, 2021). Kepuasan kerja yang tinggi terhadap 
budaya organisasi membuat karyawan lebih aktif dalam menjalankan tugas sehari-hari, seperti 
saling membantu dalam bekerja, fokus penuh pada pekerjaan selama jam kerja, serta berusaha 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan secara bersama-sama untuk mendukung 
pencapaian hasil kerja yang lebih baik. Hal ini berdampak positif pada peningkatan kinerja 
karyawan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Sakti, 2019) yang menunjukkan bahwa 
budaya organisasi memengaruhi kinerja karyawan, dengan kepuasan kerja sebagai faktor 
penghubung. 

Kepuasan kerja berperan sebagai penghubung antara employee engagement dengan kinerja 
karyawan. Artinya, semakin tinggi tingkat employee engagement, semakin baik pula kepuasan 
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kerja yang dirasakan karyawan, dan akibatnya kinerja mereka juga meningkat. Employee 
engagement merujuk pada sikap psikologis karyawan yang terlibat secara aktif dan berkomitmen 
untuk menyelesaikan tugasnya, seperti yang dijelaskan oleh (Widiana, 2023). Kepuasan kerja yang 
muncul dari employee engagement membuat karyawan lebih termotivasi dan lebih antusias dalam 
melakukan pekerjaan, sehingga mereka mampu menunjukkan kinerja yang lebih baik. Hasil 
penelitian ini juga sesuai dengan penelitian (Widiana, 2023), yang menunjukkan bahwa employee 
engagement mempengaruhi kinerja karyawan, dan kepuasan kerja berperan sebagai faktor 
penghubung antara keduanya. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dalam sektor pariwisata 
dan perhotelan lainnya. Misalnya, penelitian oleh (Wulanda et al., 2023) pada industri hotel di Bali 
menunjukkan bahwa employee engagement dan budaya organisasi yang kuat mampu 
meningkatkan kepuasan dan kinerja pegawai frontliner secara signifikan. Demikian pula, 
(Nugrahani et al., 2022) menemukan bahwa kepuasan kerja di sektor hospitality berperan sebagai 
variabel mediasi penting yang menghubungkan budaya kerja dengan performa layanan. 
Konsistensi hasil ini menegaskan bahwa dalam konteks industri pariwisata, penguatan budaya 
organisasi dan peningkatan keterlibatan karyawan menjadi strategi utama dalam membangun 
keunggulan kompetitif berbasis kualitas sumber daya manusia. 
 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil regresi berganda dan pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa hasil 
penelitian menunjukkan hal berikut: 
1. Budaya organisasi dan keterlibatan karyawan memengaruhi kepuasan kerja dengan cara 

positif dan berpengaruh besar. 
2. Budaya organisasi, keterlibatan karyawan, dan kepuasan kerja memengaruhi kinerja 

karyawan secara positif dan signifikan. 
3. Budaya organisasi dan keterlibatan karyawan memiliki dampak positif dan signifikan 

terhadap prestasi kerja karyawan, dengan kepuasan kerja bertindak sebagai variabel yang 
memediasi hubungan tersebut. 

Saran  
1. Pemimpin berusaha agar karyawan bisa meningkatkan kemampuan dan kreativitas, dengan 

mengadakan pelatihan kerja untuk membantu karyawan memperbaiki kemampuan sesuai 
dengan tugasnya. 

2. Pimpinan Kopi Luwak Mataram Group Yogyakarta sebaiknya terus meningkatkan keterlibatan 
karyawan dengan cara membangun semangat kerja yang tinggi di antara para karyawan. 

3. Pimpinan Kopi Luwak Mataram Group Yogyakarta berupaya memperbaiki kepuasan 
karyawan dengan memberikan penghargaan untuk prestasi kerja mereka, memberi 
kesempatan memimpin tim atau bagian kerja, serta meningkatkan gaji sesuai dengan 
peningkatan tanggung jawab yang mereka ambil. 
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